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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 




Pertumbuhan ekonomi merupakan permasalahan jangka panjang yang 
selalu dihadapi oleh suatu negara. Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi yang 
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi di bawah rata-rata pertumbuhan ekonomi 
nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
Penanaman Modal Dalam Negeri, Penanaman Modal Asing, Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja dan Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan yaitu 
PDRB atas dasar harga konstan, Penanaman Modal Dalam Negeri, Penanaman 
Modal Asing, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Inflasi yang bersumber dari 
BPS Jawa Tengah periode tahun 2011-2019. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode data panel. Analisis data panel merupakan 
kombinasi dari deret waktu (time-series) dan kerat lintang (cross-section). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PMDN berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap PDRB Jawa Tengah, variabel PMA berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap PDRB Jawa Tengah, variabel TPAK tidak berpengaruh 
terhadap PDRB Jawa Tengah, dan variabel Inflasi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap PDRB Jawa Tengah. Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi keempat variabel berpengaruh terhadap PDRB sebesar 96,56% 
sementara untuk sisanya yaitu 4,4% dijelaskan oleh variabel lainnya.  
Kata Kunci : Pertumbuhan ekonomi, PDRB, PMDN, PMA, TPAK, dan Inflasi. 
 
Abstract 
Economic growth is a long-term problem that is always faced by a country. 
Central Java Province is a province that has an economic growth rate below the 
average national economic growth. This study aims to determine how much 
influence domestic investment, foreign investment, labor force participation rate 
and inflation have on economic growth in Central Java. This research is a 
quantitative research. The variables used are GRDP at constant prices, domestic 
investment, foreign investment, labor force participation rate and inflation which 
originates from BPS Central Java for the period 2011-2019. The method of 
analysis used in this research is the panel data method. Panel data analysis is a 
combination of time series and cross-section. The results of this study indicate 
that the PMDN variable has a positive and significant effect on Central Java's 
GRDP, the PMA variable has a positive and insignificant effect on Central Java's 
GRDP, the TPAK variable has no effect on Central Java's GRDP, and the 
Inflation variable has a negative and significant effect on Central Java's GRDP. 
Based on the test results, the coefficient of determination of the four variables has 
an effect on the GRDP of 96.56% while the remaining 4.4% is explained by other 
variables. 





Pembangunan adalah upaya untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. Maka, hasil 
pembangunan layak dinikmati oleh seluruh rakyat sebagai maksud peningkatan 
kesejahteraan lahir dan batin secara adil dan menyeluruh. Pembangunan ekonomi 
daerah adalah metode pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber 
daya yang ada dan membuat suatu kolaborasi antara pemerintah daerah dengan 
sektor swasta untuk melahirkan suatu lowongan kerja baru dan membangkitkan 
kelanjutan pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut. 
Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk 
meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Selama 
usaha untuk mencapai target tujuan, pemerintah daerah dan masyarakatnya harus 
secara bersama-sama mengambil gagasan pembangunan daerah. Oleh karena itu, 
pemerintah daerah serta keikutsertaan masyarakat dan menggunakan sumber daya 
- sumber daya yang ada harus mampu memperkirakan potensi sumber daya yang 
diperlukan untuk mempersiapkan dan membangun perekonomian daerah (Arsyad, 
2004: 298).  
Pertumbuhan ekonomi di suatu daerah menandakan bagaimana kinerja dan 
perkembangan ekonomi di daerah tersebut. Pertumbuhan ekonomi di suatu daerah 
itu dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai negatif. Jika pada suatu periode 
perekonomian mengalami pertumbuhan yang positif, menandakan kegiatan 
ekonomi di daerah tersebut mengalami peningkatan. Sedangkan jika pada suatu 
periode perekonomian mengalami pertumbuhan yang negatif, menandakan bahwa 
kegiatan ekonomi di daerah tersebut mengalami penurunan. Indikator 
keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang dijadikan tolok ukur secara makro 
adalah pertumbuhan ekonomi. Pembangunan daerah diinginkan mengakibatkan 
dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.  
Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah dari tahun ke tahun 
kenaikannya tidak ada 1% dan selama kurun waktu tahun 2016-2019 Propinsi 
Jawa Tengah mengalami pertumbuhan rata-rata hanya sebesar 4,57% di bawah 
pertumbuhan ekonomi nasional rata-rata 5,07% hal ini merupakan masalah yang 
menarik untuk dikaji mengingat Provinsi Jawa Tengah kaya akan sumber daya 
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dan masih memungkinkan untuk diolah dengan lebih optimal lagi, prasarana 
penunjang relatif sama dibanding provinsi lain. 
Di sisi lain, penggunaan faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi juga 
penting untuk memaksimalkan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 
Faktor-faktor yang dimaksud antara lain tanah dan kekayaan alam lainnya, jumlah 
dan kualitas penduduk, jumlah dan kualitas tenaga kerja, serta ketersediaan 
barang-barang modal dan tingkat teknologi. 
Investasi adalah langkah awal kegiatan produksi dan menjadi faktor untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, investasi pada 
hakekatnya juga merupakan langkah awal kegiatan pembangunan ekonomi. 
Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan 
ekonomi, mencerminkan tinggi dan lesunya pembangunan. Isu mengenai investasi 
sering mendapat banyak tanggapan oleh para teoritisi dan praktisi pembangunan. 
Pandapat tentang pentingnya investasi dalam manunjang pembangunan 
negara-negara berkembang dimulai dengan ditemukannya model pertumbuhan 
setelah perang dunia ke II yaitu pada tahun 1950-an dan 1960-an oleh beberapa 
ahli pembangunan seperti Rostow dan Harrod-Domar. Menurut Rostow bahwa 
setiap upaya untuk tinggal landas mengharuskan adanya mobilitas tabungan dalam 
dan luar negeri dengan maksud untuk menciptakan investasi yang cukup, untuk 
mempercepat pertumbuhan ekonomi (Todaro, 2004 : 65). 
Faktor lain yang menjadi penentu pertumbuhan ekonomi adalah jumlah dan 
kualitas tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja pada suatu daerah dapat terbentuk 
menjadi besar jika suatu daerah memiliki jumlah penduduk yang besar juga. 
Pertumbuhan penduduk yang besar ini cenderung akan memengaruhi 
pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut. Pertumbuhan ekonomi tersebut akan 
menjadi lambat apabila jumlah tenaga kerja tidak dapat terserap dengan baik ke 
dalam lapangan pekerjaan. 
Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan ekskalasi 
jumlah angkatan kerja secara tradisional diduga sebagai faktor yang positif dan 
membangkitkan pertumbuhan ekonomi artinya semakin banyak penduduk maka 
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meningkatkan potensi pasar domestik, dengan catatan mereka mempunyai daya 
beli, sehinga permintaan akan meningkat (Todaro, 1997:63).  
Selain investasi dan tingat partisipasi angkatan kerja, tingkat inflasi juga 
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Inflasi merupakan salah satu 
keadaan perekonomian disuatu negara dimana terjadinya disposisi kenaikan 
harga-harga barang dan jasa secara umum dalam waktu yang panjang yang 
disebabkan oleh kesenjangan arus barang dan uang.  
Tidak selamanya inflasi yang terjadi akan berdampak negatif terhadap 
pertumbuhan suatu negara. Jika inflasi yang terjadi cenderung ringan, maka inflasi 
ini dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. Kenaikan harga yang 
disebabkan oleh inflasi ringan akan mendorong unit usaha untuk memperluas 
produksi karena adanya faktor keuntungan, perluasan produksi yang dilakukan 
juga akan memberikan dampak positif yang berupa perluasan lapangan kerja baru.  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah PMDN, PMA, TPAK dan Inflasi 
memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2019? 
 
2. METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan model panel atau pooled data yang merupakan 
kombinasi dari data time series dan cross section. Pengujian dilakukan dengan 
signfikasi hubungan antar variabel dengan uji T dan uji F. Kedua uji tersebut 
digunakan untuk mengetahui signifikasi perhitungan model analisis yang 
digunakan. Pengujian model analisis juga menghasilkan koefisien determinasi 
mejemuk (R
2
) serta nilai koefisien β yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.Penentuan Model Estimasi 
Hasil output pada regresi dengan menggunakan fixed effect dapat 
ditunjukkan melalui tabel berikut : 
Tabel 1. Hasil Regresi FEM 
Variabel Coefficient Prob. 
PMDN 25004752 0.0000 
PMA 0.872224 0.0000 
TPAK 3.205795 0.1153 
INF -4677.314 0.6651 
R-squared 0.944083 




Model estimasi Fixed Effect Model sebagai berikut : 
Yit = 25004752 + 0,872224 PMDN*it + 3,205795 PMAit - 4677,314 
TPAKit -  501827,3 INF*it  
Keterangan : * signifikan α = 0,01 atau 1% 
Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel fixed effect secara 
statistik variabel PMDN dan inflasi sebagai variabel independen berpengaruh 
signifikan, dimana nilai probabilitas PMDN dan inflasi sebesar 0,0000 lebih kecil 
dari α = 0,01. Sedangkan PMA dan TPAK sebagai variabel independen tidak 
berpengaruh secara signifikan, dimana nilai probabilitas PMA dan TPAK sebesar 
0,1153 dan 0,6651 lebih besar dari 0,10. 
3.2.Tahapan Analisis Data 
Tabel 2 Hasil Regresi Random Effect Model atau REM (Uji Hausman) 
Test Summary Chi-Sq Statistic Prob. 
Cross-section random 23.775168 0.0001 
Nilai p-value atau probabilitas dari chi-square statistic atau cross section 
random sebesar 0,0001 < 0,01 sehingga H0 ditolak maka model 





Tabel 3 Tabel Uji t 
Variabel Coefficient  t-Statistic Prob. 
C 25004752 33.40270 0.0000 
PMDN 0.872224 4.787403 0.0000 
PMA 3.205795 1.579674 0.1153 
TPAK -4677.314 -0.433390 0.6651 




Dari hasil estimasi regresi variabel penanaman modal dalam negeri (PMDN) 
diketahui bahwa nilai thitung adalah sebesar 4,787403 dengan nilai ttabel pada 
tingkat α = 0,05 adalah sebesar 2,04227. Karena nilai thitung > ttabel maka H0 
ditolak, artinya variabel PMDN memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB di 
Kab/kota Jawa Tengah periode 2011-2019. 
Dari hasil estimasi regresi variabel penanaman modal asing (PMA) 
diketahui bahwa nilai thitung adalah sebesar 1,579674 dengan nilai ttabel pada 
tingkat α = 0,05 adalah sebesar 2,04227. Karena nilai thitung < ttabel maka H0 
diterima, artinya variabel PMA tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
PDRB di Kab/kota Jawa Tengah periode 2011-2019. 
Dari hasil estimasi regresi variabel tingkat partisipasi angkatan kerja 
(TPAK) diketahui bahwa nilai thitung adalah sebesar -0,433390 dengan nilai 
ttabel pada tingkat α = 0,05 adalah sebesar 2,04227. Karena nilai thitung < ttabel 
maka H0 diterima, artinya variabel TPAK tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap PDRB di Kab/kota Jawa Tengah periode 2011-2019. 
Dari hasil estimasi regresi variabel inflasi (INF) diketahui bahwa nilai 
thitung adalah sebesar -4,821511 dengan nilai ttabel pada tingkat α = 0,05 adalah 
sebesar 2,04227. Karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak, artinya variabel 
inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB di Kab/kota Jawa Tengah 
periode 2011-2019. 
Dengan menggunakan tingkat signifikansi 1% (0,01) diperoleh nilai Ftabel 
sebesar F(0.01,4,30) = 4,51, dari hasil estimasi diperoleh Fhitung sebesar 
233,6056. Hal ini menunjukan bahwa Ftabel < Fhitung maka Ho ditolak, 
kemudian juga terlihat dari nilai Prob (F-statistik) sebesar 0,000000 < 0,05 (alfa) 
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sehingga H0 ditolak. Dapat disumpulkan bahwa model yang dipakai eksis, dengan 
demikian variabel Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal 
Asing (PMA), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Inflasi yang 
terdapat pada persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap PDRB di Kab/kota Jawa Tengah periode 2011-2019. 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis regresi hasil penelitian tentang Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2019. 
Variabel yang mempengaruhi dalam penelitian adalah Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja (TPAK) dan Inflasi serta variabel yang dipengaruhi yg digunakan dalam 
model adalah PDRB atas dasar harga konstan periode 2011-2019. Maka pada 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan olah data 
hasil estimasi model : 
Dalam penentuan model yang akan digunakan terdiri dari : Common Effect 
Model atau Pooled Least Square; Fixed Effect Model; Random Effect Model  
yang terpilih adalah Fixed Effect Model berdasarkan hasil pengujian Chow dan 
Hausman terpilihlah uji Fixed Effect model terbaik untuk penelitian ini.  
Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukan hasil pada variabel 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki pengaruh positif dan dari 
hasil uji t mempunyai pengaruh signifikan terhadap PDRB di Jawa Tengah 
periode 2011-2019.  
Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukan hasil pada variabel 
Penanaman Modal Asing (PMDN) memiliki pengaruh positif dan dari hasil uji t 
mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap PDRB di Jawa Tengah periode 
2011-2019. 
Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukan hasil pada variabel 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) memiliki pengaruh negative dan dari 




Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukan hasil pada variabel 
Inflasi memiliki pengaruh negatif dan dari hasil uji t mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap PDRB di Jawa Tengah periode 2011-2019. 
Berdasarkan hasil untuk uji F menunjukkan bahwa variabel Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Inflasi secara bersama-sama (simultan) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap PDRB di Jawa Tengah periode 
2011-2019, sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen. 
4.2. Saran 
Untuk peneliti selanjutnya yang menggunakan regresi logistic. Disarankan 
untuk menambah jumlah time series untuk menghasilkan regresi yang lebih baik. 
Menggunakan komponen model penelitian yang lebih variatif, karena masih 
banyak model penelitian yang dapat digunakan diluar penelitian ini. Menyajikan 
data periode terbaru agar data yang di sajikan lebih baik dan lebih muktahir. 
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